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MOTIVASI PETANI DALAM MENERAPKAN PERTANIAN 

PADI ORGANIK PADA KELOMPOK TANI KANDIH MAJU 

BERSAMA DI NAGARI KOTO GAEK GUGUK KECAMATAN 

GUNUNG TALANG KABUPATEN SOLOK 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi petani dalam berusaha 

tani padi organik dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi petani 

dalam menerapkan pertanian padi organik dan   konvensional di Nagari Koto Gaek 

Guguk Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus - September 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif dengan wawancara mendalam. Jumlah responden 

penelitian adalah 33 orang yang terdiri dari petani yang menerapkan pertanian 

organik sebanyak 18 orang, petani yang menerapkan pertanian organik lalu tidak 

menerapkan pertanian organik sebanyak 5 orang, dan petani yang tidak menerapkan 

pertanian organik sebanyak 10 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

petani dalam menerapkan pertanian padi organik berada pada kebutuhan eksistensi 

(Existence Needs), karena bagi petani yang menjual padi organik tersebut merasa 

eksistensinya terbangun karena produknya lebih diminati oleh kalangan tertentu, 

harganya lebih tinggi, produksinya terbatas, dan bagi petani yang mengkonsumsi 

produk dari pertanian padi organik, petani merasakan kebutuhan untuk hidup lebih 

sehat terpenuhi. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam 

menerapkan pertanian padi organik dan padi konvensional yaitu (1) pendapatan, 

dengan menerapkan pertanian padi organik petani merasa pendapatannya lebih 

meningkat (2) partisipasi petani dalam kelompok, dengan bergabung ke dalam 

kelompok petani bisa berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kelompok (3) 

keberanian dalam mengambil resiko, dengan resiko pasar yang tidak tetap dan 

budidaya yang rumit petani tetap menerapkan pertanian padi organik sampai 

sekarang. 
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MOTIVATION OF FARMERS IN APPLYING ORGANIC RICE 

AGRICULTURE IN THE JOINT VILLAGE TANK GROUP IN NAGARI 

KOTO GAEK GUGUK KECAMATAN GUNUNG TALANG SOLOK 

DISTRICT 
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the motivation of farmers in trying organic rice farming 

and describe the factors that influence farmers in applying organic and conventional 

rice farming in Koto Gaek Guguk Nagari, Gunung Talang District, Solok Regency. 

This research was conducted in August - September 2018. The method used in this 

study was a qualitative descriptive method with in-depth interviews. The number of 

respondents in the study was 33 people consisting of farmers who applied organic 

farming as many as 18 people, farmers who applied organic farming then did not 

implement organic farming as many as 5 people, and farmers who did not apply 

organic farming as many as 10 people. The results showed that farmers' motivation in 

applying organic rice farming was at the Existence Needs, because farmers who sold 

organic rice felt their existence was built because their products were more attractive 

to certain groups, the prices were higher, production was limited, and farmers were 

consume products from organic farming, farmers feel the need to want a healthier life 

is fulfilled. Factors that influence farmers' motivation in implementing organic rice 

farming and conventional rice, namely (1) income, by applying organic rice farming 

farmers feel their income is increasing (2) participation of farmers in groups, by 

joining farmers groups can participate in various activities group (3) courage in 

taking risks, with the risk of irregular markets and complicated cultivation farmers 

continue to apply organic rice farming until now. 
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